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Abstract: This community service activity aims to increase the knowledge and
skills of housewives in Dalaka Village by processing organic waste from
household waste into eco-enzyme products. This service was implemented
through counseling and training in making fermenters and making eco-enzymes
with simple and inexpensive methods. The production of eco-enzymes was done
using the ratio of 3kg of organic waste, 1 kg of brown sugar, and 10L of water.
The instrument for evaluating this activity used a satisfaction questionnaire form
and was analyzed descriptively. The results of this dedication showed that
partners could understand well the technology introduced and apply it. The
resulting eco-enzyme product had a brown color and a distinctive sour aroma.
The average level of participant satisfaction was in the "satisfied" range.
Utilization of organic waste from household waste can be further developed in
Dalaka Village through intensive assistance.
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Abstrak: Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu rumah tangga di Desa
Dalaka dengan mengolah sampah organik dari limbah rumah tangga menjadi
produk eco-enzyme. Metode pelaksanaan pengabdian ini yakni penyuluhan dan
pelatihan berupa pembuatan fermentor dan pembuatan eco-enzyme dengan
metode sederhana dan murah. Pembuatan eco-enzyme dilakukan dengan
menggunakan perbandingan sampah organik: gula merah: air, yaitu 3kg: 1 kg:
10 L. Instrumen evaluasi kegiatan ini menggunakan formulir kuisioner kepuasan
dan dianalisis secara deskriptif. Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa mitra
mampu memahami dengan baik teknologi yang diperkenalkan dan dapat
mengaplikasikannya. Produk eco-enzyme yang dihasilkan memiliki warna coklat
dan aroma asam yang khas. Tingkat kepuasan peserta rata-rata pada kisaran
“puas”. Penggunaan sampah organik dari limbah rumah tangga dapat
dikembangkan lebih lanjut di Desa Dalaka melalui pendampingan secara
intensif.
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Pendahuluan
Limbah dari sampah organik di Indonesia diperkirakan mencapai 53,7 juta ton limbah

setiap tahunnya, sehingga perlu upaya untuk menguranginya melalui proses pengolahan
(Parinduri & Parinduri, 2020). Pasar-pasar tradisional dan limbah rumah tangga menjadi
sumber utama dari sampah organik. Pemanfaatan limbah organik seperti sayuran dan kulit
buahan yang banyak terbuang di pasar-pasar tradisional dan limbah rumah tangga dapat
dilakukan dengan membuatan produk eco-enzyme (Rambe, 2021, Nazurahani, et al., 2022).

Eco-enzyme merupakan cairan yang dihasilkan dari fermentasi buah atau sayuran dan
gula aren substrat (Parinduri & Parinduri, 2020). Eco-enzyme juga menghasilkan aroma
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fermentasi yang khas (Vama Lapsia, 2020). Prinsip pembuatan eco-enzyme hampir sama
dengan prinsip pengomposan, tetapi pada produk eco-enzyme ditambahkan air sebagai media
tumbuh enzim karena produk akhir menjadi cair dan mudah digunakan. Produk eco-enzyme
dapat digunakan sebagai antiseptik yang mampu membunuh bakteri dan jamur sehingga
dapat digunakan sebagai penghambat dalam pertumbuhan. Eco-enzyme bersifat antibakteri
karena memiliki kandungan asam laktat dan asam asetat serta senyawa metabolit seperti
alkaloid, saponin, tanin, den fenol (Rindiani et al. 2021, Imelda et al., 2022). Menurut Arifin
et al. (2009), produk fermentasi eco-enzyme memiliki aktivitas antimikroba tinggi yang dapat
menghambat pertumbuhan mikroba. Pratamadina dan Wikaningrum (2022) juga
menyebutkan bahwa eco-enzyme memiliki kemampuan dalam mendegradasi detergen dalam
air limbah domestik. Eco-enzyme juga dilaporkan dapat dimanfaatkan sebagai pengwet buah
dan sayuran (Utami et al., 2020). Metode pembuatan eco-enzyme yang sederhana dan murah
mengarahkan produk ini dapat diperkenal lebih dekat kepada masyarakat, khususnya desa
dalam proses pembinaan.

Kecamatan Sindue, Kabupaten Donggala, Provinsi Sulawesi Tengah menjadi salah
satu daerah dengan jumlah penduduk yang besar di Kabupaten, yakni tercatat lebih dari
21.000 jiwa (BPS, 2021). Salah satu permasalah di Kecamatan Sindue adalah ketersediaan
tempat pembuangan sampah sementara yang masih minim sehingga berpotensi menyebabkan
polusi dari sampah-sampah rumah tangga (Kemendesa, 2020). Desa Dalaka, Kecamatan
Sindue dapat menjadi titik awal untuk pengenalan kepada masyarakat tentang cara mengolah
sampah organik dari rumah tangga untuk menjadi produk yang bermanfaat, seperti eco-
enzyme. Kurangnya pengetahuan dari masyarakat di Desa Dalaka mengenai pemanfaatan
limbah organik rumah tangga menjadi perhatian utama dengan tujuan meningkatkan
kreativitas masyarakat dalam mengolah sampah menjadi eco-enzyme. Hasil dari
pendampingan ini juga dapat menjadi sumber pengahasilan baru bagi masyarakat Desa
Dalaka melalui produksi dan penjualan eco-enzyme.

Metode Pengabdian
Metode pelaksanaan pengabdian ini yakni penyuluhan dan pelatihan dengan tahapan

meliputi penyiapan alat dan bahan, pembuatan fermentor, dan pembuatan eco-enzyme. Bahan
utama yang digunakan ialah sampah sayuran dan kulit buah nanas, gula merah, dan air. Alat
yang dipergunakan, yaitu toples plastik ukuran 5 L, tolpes plastik kecil, selang, pengaduk dan
selotip.

Tahapan awal yang dilakukan adalah membuat fermentor dengan tahapan: tutup
toples plastic besar dilubangi pada bagian tengah dan disambungkan dengan selang. Selang
sambungan diselotip dan siap disambungkan ke toples kecil. Proses pembuatan eco-enzyme
dari limbah sampah organik dilakukan dengan metode fermentasi menggunakan
perbandingan sampah: gula: air, yaitu 3 kg: 1 kg: 10 L (Gambar 1). Sampel sampah organik,
gula merah dan air dimasukkan ke dalam wadah fermentor. Fermentor ditutup dan selang
disambungkan pada toples yang telah berisi air, kemudian dilakukan fermentasi pada suhu
ruang selama 90 hari pada tempat kering dan terlindung dari cahaya matahari. Produk eco-
enzyme dipanen dengan cara disaring dan ditampung dalam botol (Mavani et al., 2021).
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Gambar 1. Proses Pembuatan Eco-Enzyme
Proses penyuluhan dan pelatihan singkat dilakukan dengan membagikan leaflet tentang
proses pembuatan eco-enzyme sehingga masyarakat mitra dengan mudah dapat
mengaplikasikannya setelah proses pengabdian dilakukan (Gambar 2).

Gambar 2. Leaflet pelaksanaan pengabdian
Pelaksanaan pengabdian ini dilakukan pada bulan Agustus 2022 di Desa Dalaka dengan
melibatkan ibu-ibu rumah tangga yang berjumlah 30 orang. Evaluasi kegiatan dilakukan
dengan menggunakan instrument berupa formulir tingkat kepuasan mitra yang selanjutnya
dianalisis secara deskriptif.

Hasil Pengabdian dan Pembahasan
Sampah organik dari rumah tangga di Desa Dalaka tidak pernah dimanfaatkan

sebelumnya oleh masyarakat setempat untuk menjadi produk bermanfaat. Limbah tersebut
dapat dimanfaatkan untuk pembuatan eco-enzyme yang memilik banyak manfaat. Pengenalan

Eco-enzyme

Gula Merah

 Dicampur dengan perbadingan 1:3:10

 Difermentasi selama 3 bulan

Campuran Hasil Fermentasi

 Disaring

Sampah organik Air bersih
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kepada masyarakat Desa Dalaka khususnya pada kalangan ibu rumah tangga sangat
bermanfaat untuk membantu menangani penyelesaian masalah sampah di Desa Dalaka dan
menjadi produk baru bagi masyarakat setempat. Pelatihan yang diberikan berupa pengenalan
metode yang sanagat sederhana, sehingga sangat potensial terus dikembangkan oleh
masyarakat mitra. Penyuluhan yang dilakukan mendapatkan respon yang baik dari
masyarakat mitra khususnya ibu-ibu rumah tangga Desa Dalaka yang dibuktikan beberapa
pertanyaan yang diajukan kepada tim pengabdian (Gambar 3).

Gambar 3. Penyuluhan pembuatan VCO
Pemanfaatan sampah sayuran dan kulit buah menjadi eco-enzyme adalah pengalaman

baru bagi masyarakat mitra di Desa Dalaka. Metode pembuatan eco-enzyme yang
disosialisasikan kepada mitra merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh tim
pengabdian. Rangkaian fermentor diatur untuk fermentasi anaerob (tanpa oksigen).
Fermentasi anaerob akan menghasilkan alkohol dan asam-asam organik yang memiliki
banyak fungsi, seperti antibakteri, antijamur, dan sebagai pupuk organik (Rochyani et al.,
2020). Fermentor dimodifikasi dengan adanya selang yang menghubungkan antara wadah
fermentasi dengan toples lain yang berisi air (Gambar 4). Modifikasi tersebut bermanfaat
untuk menyalurkan gas hasil fermentasi keluar sehingga dapat menghindari terjadinya
penumpukan gas dalam wadah fermentasi. Hasil akhir produk fermentasi berupa cairan eco-
enzyme yang berwarna coklat gelap dengan aroma asam yang kuat (Gambar 5). Produk eco-
enzyme yang didapatkan telah sesuai dengan literature sebelumnya yang menyebutkan bahwa
eco-enzyme memiliki warna coklat dan pH di bawah 4 atau asam (Win, 2011).

Gambar 4. Proses Fermentasi Sampah Organik
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Gambar 5. Tampilan warna produk dan campuran fermentasi
Rangkaian penyuluhan dan pelatihan yang dilakukan tentang pembuatan eco-enzyme

memanfaatkan limbah dapat diterima dengan baik oleh masyarakat mitra. Evaluasi
pengabdian yang dilakukan dengan menyebarkan kuisioner kepuasan peserta atau
masayarakat mitra Desa Dalaka (Hardi et al., 2021). Hasil survey kepuasan menunjukkan
bahwa mayoritas peserta puas dengan seluruh rangkaian pengabdian baik dari pelaksanaan,
pelayanan, maupun jawaban sesi diskusi dari tim pengabdi (Gambar 6). Berdasarkan 25
responden yang dipilih secara acak didapatkan bahwa 60% peserta sangat puas dan 40% puas
dengan proses jalannya pengabdian, 68% puas terhadap layanan dari tim pengabdi, dan 60%
puas terhadap jawaban tim pengabdi pada saat sesi diskusi (Tabel 1). Diskusi dilakukan untuk
mengetahui beberapa kendala yang dapat dihadapi saat pengembangan produk eco-enzyme.

Tabel 1. Tingkat Kepuasan Masyarakat Mitra

No Pertanyaan Sangat Puas Puas Tidak Puas

1
Kepuasan dengan kegiatan
pengabdian

60% 40% 0%

2
Kepuasan dengan pelayanan Tim
Pengabdi

32% 68% 0%

3
Kepuasan dengan jawaban Tim
Pengabdi terhadap pertanyaan
peserta

36% 60% 4%

Gambar 6. Tingkat Kepuasan Masyarakat Mitra

Produk Fermentasi
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Tingkat pemahaman dari masyarakat mitra juga telah bertambah berkat proses diskusi yang
dilakukan dan setiap pertanyaan mitra dapat dijawab dengan baik yang juga ditunjukkan pada
tingkat kepuasan mitra yang tinggi (96%) pada jawaban yang diberikan (Gambar 6).
Antusiasme yang tinggi dari peserta atau masyarakat dapat menjadi indikator untuk
pengembangan produk eco-enzyme di Desa Dalaka Kecamatan Sindue dan akan dilakukan
pendampingan lebih lanjut oleh tim pengabdi sehingga dapat menjadi sumber penghasilan
baru bagi masyarakat setempat. Bentuk kegiatan lanjut dapat berupa pendampingan untuk
memperbanyak produksi, teknik pengemasan, dan pemasaran eco-enzyme.

Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil pengabdian ini bahwa Kelompok Mitra Ibu Rumah
Tangga di Desa Dalaka mampu memahami dengan baik teknologi yang diperkenalkan dan
dapat mengaplikasikannya. Produk eco-enzyme yang dihasilkan memiliki warna coklat dan
aroma asam yang khas. Tingkat kepuasan mitra pengabdian rata-rata berada pada kisaran
“puas”. Penggunaan sampah organik dari limbah rumah tangga dapat dikembangkan lebih
lanjut di Desa Dalaka melalui pendampingan secara intensif berupa pengemasan dan
pemasaran.

Saran
Pemerintah Desa Dalaka diharapkan dapat membantu dalam menggerakkan ibu-ibu rumah
tangga setempat untuk pembuatan inkubasi bisnis, khususnya pembuatan eco-enzyme melalui
kolabarasi dengan tim pengabdi dan peneliti eco-enzyme. Ibu-Ibu rumah tangga Desa Dalaka
juga diharapkan mampu membentuk kelompok-kelompok untuk produksi eco-enzyme yang
selanjutnya dapat dibantu oleh tim pengabdi dan peneliti eco-enzyme.
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